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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui pengaruh faktor modal terhadap 
keberhasilan usaha pedagang handphone di Kota Solo, (2) Untuk mengetahui pengaruh 
faktor pengalaman usaha terhadap usaha pedagang handphone di Kota Solo, (3) Untuk 
mengetahui pengaruh faktor jam kerja perhari terhadap keberhasilan usaha pedagang 
handphone di Kota Solo, (4) Untuk mengetahui pengaruh faktor tingkat pendidikan 
terhadap keberhasilan usaha pedagang handphone di Kota Solo, (5) Untuk mengetahui 
pengaruh faktor pembukuan terhadap keberhasilan usaha pedagang handphone di Kota 
Solo. 
 Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 
memperoleh pembuktian dari sebuah hipotesis, dengan menggunakan pengujian statistik 
dengan bantuan SPSS. Adapun uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji regresi 
linier berganda (Uji f), uji regresi linier secara individu (Uji t), Uji determinasi (R2) dan 
uji asumsi klasik dengan menggunakan uji Autokorelasi, Heterokedastisitas dan 
multikolinieritas. 
 Hasil penelitian menunjukkan secara bersama-sama faktor modal, pengalaman 
kerja, jam kerja, tingkat pendidikan dan faktor pembukuan terhadap keberhasilan 
pedagang handphone di Kota Solo yang dibuktikan oleh nilai 22,204 > F-tabel = 2,560, 
(1) Faktor modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha 
pedagang handphone di Kota Solo yang dibuktikan oleh besarnya nilai t-statistik = 1,846 
> t-tabel = 0,683, (2) Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha pedagang handphone di Kota Solo yang dibuktikan oleh besarnya 
nilai t-statistik = 1,491 > t-tabel = 0,683, (3) Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan pedagang handphone di Kota Solo yang dibuktikan oleh besarnya 
nilai t-statistik = 1,005 > t-tabel = 0,683, (4) Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang handphone di Kota Solo yang 
dibuktikan oleh besarnya nilai t-statistik = 1,674 > t-tabel = 0,683, (5) Pembukuan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pedagang handphone di 
Kota Solo yang dibuktikan oleh besarnya nilai t-statistik = 1,152 > t-tabel = 0,683. 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
 Dalam era globalisasi sekarang ini sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 
kemajuan perkembangan telekomunikasi telah mengubah cara hidup masyarakat dalam 
menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari. Keberadaan perkembangan telekomunikasi 
di segala sektor kehidupan telah membawa dunia ke sebuah era baru, yaitu abad 
informasi. 
Pembangunan ekonomi nasional dewasa ini dapat dikatakan telah mengalami 
kemajuan meskipun masih jauh dari apa yang dicita-citakan. Hal yang menjadi masalah 
utama dalam perekonomian nasional saat ini adalah bagaimana golongan ekonomi lemah 
baik sektor informal dan tradisional dapat turut serta berperan dalam pembangunan 
nasional seperti perilaku ekonomi lainnya yakni swasta dan BUMN. Kehadiran sektor 
informal dalam percaturan ekonomi Indonesia sangat erat kaitannya dengan masalah 
kependudukan dan kebijaksanaan kesempatan kerja diperkirakan bahwa dalam periode 
pembangunan 25 tahun mendatang sektor informal masih tetap berperan terutama tenaga 
kerja yang berstatus sebagai swakarya. Agar sektor informal maupun sektor formal dapat 
dijadikan sebagai agent of development maka perlu dikembangkan pola keterkaian usaha 
yang saling menguntungkan ( H Soeharsono Sagir, 1991:12 ). 
Permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia dewasa ini merupakan permasalahan yang 
cukup rumit, termasuk di kota Surakarta. Hal ini terjadi 
karena lapangan kerja formal tidak mampu menyerap seluruh 
angkatan kerja yang ada akibat makin kuatnya proses 
modernisasi yang bergerak bias menuju sifat-sifat yang 
dualistis., masalah ini ditambah lagi dengan kemampuan para 
angkatan kerja yang kebanyakan mempunyai pendidikan dan 
ketrampilan yang relative rendah, sedangkan di sisi lain 
lapangan kerja formal menuntut pengetahuan dan 
kemampuan teknis yang relatif tinggi. Kondisi ini 
menyebabkan peningkatan jumlah pengangguran dan 
berbagai macam penyakit sosial lainnya. Para penganggur 
mempunyai beberapa ciri khas, yaitu banyak diantaranya 
yang berumur relatif muda dan belum kawin, berpendidikan 
sekolah lanjutan, dan beraspirasi bekerja di sektor formal 
dengan gaji dan pekerjaan yang relatif tetap (Luch dan 
mazumdar dalam Chris manning et al, 2001:1) 
Sektor informal termasuk sektor perdagangan disamping mampu menyediakan 
lapangan pekerjaan dan menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat juga memberi 
sumbangan pada pertumbuhan ekonomi, khususnya PDRB. Kontribusi sector 
perdagangan terhadap PDRB Kota Surakarta tahun 1999-2000 dapat dilihat dari tabel  1.1 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel I 
Distribusi Persentase PDRB Kota Surakarta menurut Lapangan Usaha atas 
Dasar Harga Konstan 1993 Tahun 1999-2000 
LAPANGAN USAHA 1999 2000 
1. Pertanian 
2. Pertambangan dan Penggalian 
3. Industri Pengolahan 
4. Listrik, gas dan air bersih 
5. Bangunan 
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 
7. Angkutan dan Komunikasi 
8. Keuangan, persewaan dan jasa pemerintah 
9. Jasa-jasa 
2,01 
0,06 
30,29 
1,77 
9,84 
23,58 
10,74 
9,79 
11,92 
1,86 
0,05 
29,89 
1,68 
9,86 
24,97 
10,32 
9,86 
11,51 
           PDRB 100,00 100,00 
Sumber : Surakarta dalam angka 2001, BPS Kota Surakarta 
Dari tabel I dapat diketahui bahwa sektor perdagangan menduduki sektor kedua 
setelah sektor industri pengolahan dalam pembentukan PDRB Kota Surakarta, yakni 
sebesar 24,97% pada tahun 2000.  Posisi selanjutnya diikuti oleh sektor jasa-jasa dan 
sektor angkutan dan komunikasi.  
Adanya pertumbuhan yang tidak seimbang antara angkatan kerja dan kesempatan 
kerja dengan segala implikasinya secara sosial ekonomi akan menjadikan penciptaan 
lapangan kerja sebagai prioritas utama di Indonesia. Kesenjangan tersebut tidak sekedar 
menimbulkan pengangguran, tetapi sebagian dari mereka akan menerima jenis pekerjaan 
apa saja demi kelngsungan hidupnya. 
Industri telekomunikasi memberikan gambaran kepada kita betapa suasana bisnis 
sangat keras, teknologi demi teknologi mati, dilibas oleh kehadiran teknologi baru. 
Secara teknologi tampaknya operator seluler masih bisa bersaing. Seiring dengan makin 
sengitnya persaingan di industri ponsel, enam pemegang merk (Nokia, Sony Erricson, 
Samsung, Siemens, Motorola dan Philips). Kehadiran ke enam merk tersebut telah 
memberikan nuansa baru pada pasar seluler. Konsumen dihadapkan pada produk yang 
lebih beragam sehingga lebih bebas memilih. Jumlah pelanggan layanan operator ponsel 
di Indonesia yang lebih dari sepuluh juta sehingga membuat pasar ponsel Indonesia 
sebagai potensi yang sangat besar dari keenam pemegang merk tersebut. 
Bermodal dua atau tiga HP bekas, seseorang sudah berani membuka gerai. 
Etalasenya yang cukup besar lalu dipenuhi aksesori, voucher isi ulang, tempat HP, dan 
kotak-kotak kemasan HP. Tak lupa, spanduk dan daftar harga kartu HP dipasang di depan 
dan orang pun berdatangan. ''Sehari saya bisa menjual sepuluh voucher,'' kata Susanto, 
pemilik gerai di sebuah pertokoan Kota Sukoharjo. 
Selain itu, dia mengaku sebulan dapat menjual HP tiga-empat buah. Kalau 
dihitung dengan sewa tempat, dia masih untung. Untuk sewa tempat seluas satu meter 
persegi dia dikenai Rp 300.000 sebulan.  
Di Solo, pusat penjualan HP baru dan bekas berada di Pasar Singosaren yang 
sekarang menjadi pasar mewah. Sekitar 50 stan berukuran 1-2 meter persegi berjajar di 
lantai satu pusat perbelajaan tersebut. 
Setiap hari, terutama malam, ribuan orang berjubel di situ. Ada yang sekadar 
melihat-lihat, tapi tidak sedikit yang bertransaksi membeli atau tukar-tambah HP.  
Lokasi pusat perbelanjaan itu sebenarnya strategis, tapi sayang terlalu sempit. 
Stan-stannya tidak luas sehingga sering orang yang bertransaksi tidak nyaman, karena 
terganggu oleh orang lewat. Lorong jalan yang sempit membuat mereka sering 
bersenggolan bahkan bertabrakan.  
Berdasarkan alasan tersebut diatas maka penulis tertarik unuk mengadakan 
penelitian mengenai “Analisis fakor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha 
pedagang handphone di kota Solo” (Studi Kasus Pedagang Handphone di Kota 
Solo). 
 
 B. Perumusan Masalah 
 Pada dasarnya perumusan masalah dimaksudkan untuk membatasi masalah yang 
akan dibahas, sehingga dapat tersusun secara sistematis. Pembatasan ini dimaksud pula 
untuk menetapkan terlebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan untuk 
memecahkannya. 
Dengan mengacu pada identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
peneliti kemukakan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah  faktor modal berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pedagang 
handphone di Kota Solo? 
2. Apakah faktor pengalaman usaha berpengaruh terhadap usaha pedagang 
handphone di Kota Solo? 
3. Apakah faktor jam kerja berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pedagang 
handphone di Kota Solo? 
4. Apakah faktor tingkat pendidikan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 
pedagang handphone di Kota Solo? 
5. Apakah faktor pembukuan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 
pedagang handphone di Kota Solo? 
C. Tujuan  
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor modal terhadap keberhasilan usaha 
pedagang handphone di Kota Solo. 
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor pengalaman usaha terhadap usaha 
pedagang handphone di Kota Solo. 
3. Untuk mengetahui pengaruh faktor jam kerja perhari terhadap keberhasilan 
usaha pedagang handphone di Kota Solo. 
4. Untuk mengetahui pengaruh faktor tingkat pendidikan terhadap keberhasilan 
usaha pedagang handphone di Kota Solo? 
5. Untuk mengetahui pengaruh faktor pembukuan terhadap keberhasilan usaha 
pedagang handphone di Kota Solo. 
D. Manfaat  
Dengan disusunnya penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat atau 
kegunaan antara lain : 
1. Memberikan manfaat kepada pelaku ekonomi yakni pedagang handphone 
untuk mengembangkan potensi ekonominya. 
2. Bermanfaat bagi instansi terkait guna membantu mengambil kebijakan 
pengembangan wilayah dalam hal pembangunan ekonomi. 
3.  Melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syarat guna memperoleh gelar sarjana 
ekonomi, Universitas Sebelas Maret Surakarta 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Tinjauan  Kegiatan Usaha Bisnis 
a). Pengertian Bisnis 
Kata bisnis berasal dari bahasa Inggris “business” yang dapat diartikan 
“perusahaan, urusan, atau usaha”. Bisnis merupakan kata yang tidak asing lagi 
bagi kita. Bisnis atau usaha dilihat secara keseluruhan sebagai kata kunci bagi 
kehidupan manusia, sebab dengan berusaha manusia dapat hidup dan kemudian 
mencari nafkah untuk mencari penghasilan demi kelangsungan hidupnya. 
Dalam jaman seperti sekarang ini, dunia bisnis sangat kompleks dan 
membutuhkan banyak waktu untuk mereka yang ingin mempelajari secara 
mendalam. Pengertian bisnis Hughes dan Kapoor dalam Buchari Alma (1997: 7) 
“Bisnis adalah suatu kegiatan individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan 
menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat”. Selain itu Brown dan Patrello (1976:8) dalam Buchari 
Alma (1997: 2) menyatakan “Bisnis adalah suatu kegiatan yang menghasilkan 
barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat”. 
Berdasarkan pengertian di atas, nampak bahwa bisnis dititikberatkan 
sebagai lembaga atau organisasi yang menghasilkan atau menjual barang dan jasa 
yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk mencari keuntungan. Perkembangan 
lembaga bisnis berkembang sejalan dengan perkembangan kebutuhan masyarakat 
yang harus dipenuhi. Tujuan bisnis itu sendiri tampak jelas yaitu mencari 
keuntungan atau laba yang merupakan selisih dari penerimaan yang jumlahnya 
lebih besar dari biaya yang sudah diperhitungkan untuk membiayai kelangsungan 
bisnis tersebut. 
b). Bisnis Kecil 
Bisnis dalam kegiatan ekonomi bentuk ragamnya dibedakan menurut skala 
bisnis yang biasanya dilihat dari aspek besarnya modal dan berdasarkan lembaga 
yang mengatur sehingga dapat dibedakan menjadi bisnis kecil, bisnis sedang, dan 
bisnis besar. Selain itu menurut perkembangannya suatu bisnis besar pada 
awalnya dimulai dari sebuah bisnis kecil yang mengalami perkembangan sedikit 
demi sedikit hingga sekarang ini, bahkan bisnis besar tidak akan dapat berjalan 
dengan baik tanpa adanya peranan dari bisnis kecil. Dengan demikian bisnis kecil 
memiliki peranan yang sangat besar dalam seluruh kegiatan bisnis. 
Comitte for Economi Development yang dikutip oleh Buchari Alma (1997: 
64) mengemukakan cirri-ciri sebuah bisnis kecil adalah sebagai berikut : 
1. Manajemen dilakukan secara bebas, biasanya pemilik langsung 
menjadi manajer. 
2. Modal berasal dari pemilik atau kelompoknya. 
3. Daerah operasionalnya local dan pemiliknya bertempat tinggal tidak 
jauh dari lokasi bisnis. 
4. Dalam hal usaha industri ukuran besar dan kecil sangat relative. Suatu 
bisnis dikatakan kecil jika dibandingkan dengan bisnis sejenis. 
Menurut Buchari Alma (1997:14) kegiatan bisnis yang bergerak dalam bidang 
perdagangan dapat diklasifikasikan berdasarkan jumlah modal usaha yang digunakan 
untuk operasional kerja menjadi 3 kelompok usaha, yaitu : 
1) Bisnis skala besar, yaitu kegiatan usaha yang menggunakan modal 
usaha lebih dari Rp.100 juta. 
2) Bisnis skala menengah, yaitu kegiatan usaha yang menggunakan 
modal usaha berkisar antara Rp. 25 juta sampai dengan Rp. 100 juta. 
3) Bisnis skala kecil, yaitu kegiatan usaha yang kegiatannya dilakukan 
dengan  modal kurang dari Rp. 25 juta. 
Jadi bisnis kecil/ usaha kecil merupakan suatu kegiatan usaha yang 
memiliki modal kecil/ sedikit, kegiatan usaha dalam ruang lingkup kecil yang 
biasanya dimiliki oleh perorangan dan memperkerjakan beberapa orang karyawan 
yang cenderung berasal dari sanak kerabat sendiri. 
Ukuran atau pedoman yang digunakan untuk menentukan apakah suatu 
usaha kecil yang lain yang menunjukkan cirri dan karakteristik usaha kecil itu 
sendiri adalah dilihat dari (1) aspek besarnya tenaga kerja atau pegawai, (2) aspek 
jumlah penjualan, (3) jumlah modal yang digunakan untuk operasional usaha. 
2. Sektor Informal 
Sektor informal merupakan suatu kegiatan bisnis yang ukurannya lebih 
kecil dan berkembang seiring dengan tumbuhnya sector ekonomi formal. Sector 
formal sendiri dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan ekonomi yang pekerjanya 
bergaji atau harian yang dalam pekerjaan yang permanent, seperti pekerjaan 
dalam perusahaan industri, kantor pemerintah, dan perusahaan besar lain, yang 
meliputi : 1) sejumlah pekerjaan yang saling berhubungan, yang merupakan 
bagian dari struktur pekerjaan yang terjalin dan amat terorganisir, 2) pekerjaan 
yang secara resmi terdaftar dalam statistik perekonomian, 3) syarat-syarat bekerja 
yang dilindungi oleh hukum. 
Sektor informal telah menjadi pusat perhatian para perencana 
pembangunan di Negara yang sedang berkembang. Sektor informal dipandang 
sebagai salah satu alternative penting dalam memecahkan masalah 
ketenagakerjaan dan kemiskinan. Dalam kurun waktu terakhir ini sector informal 
di daerah perkotaan di Indonesia meningkat cukup pesat. Bertambahnya sektor 
informal dapat dikaitkan dengan menurunnya kemampuan sektor formal dalam 
penyediaan lapangan pekerjaan di perkotaan yang disebabkan peningkatan 
urbanisasi yang lebih besar dibandingkan dengan ketersediaan lapangan kerja. 
Istilah sektor informal biasanya digunakan untuk menunjukkan sejumlah 
kegiatan usaha yang berskala kecil. Sebagai batasan, sektor informal menurut 
Schuraman seperti dikutip Chris Manning dan Tadjuddin (1996: 90) adalah 
“sebagai unit-unit usaha berskala kecil yang terlibat dalam suatu proses evolusi 
daripada dianggap sebagai kelompok perusahaan yang berskala kecil dengan 
masukan-masukan modal dalam pengelolaan yang besar”. Sektor informal 
dianggap banyak mengundang masalah di daerah perkotaan, karena sector 
informal terutama yang beroperasi di daerah strategis di kota dapat mengurangi 
keindahan kota dan diduga sebagai penyebab kemacetan lalu lintas dan 
menurunnya lingkungan hidup di kota. 
Sektor informal mempunyai andil yang cukup berarti dalam memberikan 
tambahan penghasilan bagi masyarakat berpenghasilan rendah di kota dan 
mempunyai kemampuan yang cukup tangguh dalam memberikan peluang 
pekerjaan bagi kaum pengangguran di kota. Hal ini mengakibatkan sektor 
informal dipandangsebagai suatu kesatuan pasar dengan karakteristik tertentu 
yang berbeda dengan karakteristik pasar di luar sektor informal. 
Sektor informal dapat berfungsi sebagai penolong dalam menghadapi 
pengangguran di perkotaan. Buchari Alma (1997: 64) mendefinisikan “sektor 
informal adalah suatu kegiatan bisnis yang dilaksanakan sambilan oleh seseorang 
dan dibantu oleh sanak famili”. Sektor informal cukup efisien dalam berbagai 
kegiatannya karena mampu menyediakan kebutuhan yang murah bagi masyarakat 
yang berpenghasilan rendah. Sektor informal muncul ke permukaan karena sektor 
formal tidak mampu memberikan ruang lingkup yang cukup sehingga kegiatan 
ekonomi berlangsung di luar sector  yang terorganisasi. Akibat yang ditimbulkan 
para urban tidak dapat masuk ke sektor formal dan beralih pada sektor informal 
yang memberikan kesempatan kepada siapa saja untuk masuk kedalamnya, oleh  
karena itu sector informal dikenal dapat mengatasi masalah ketenagakerjaan. 
Banyaknya angkatan kerja yang diserap oleh sektor informal merupakan 
akibat luas dari ketidakmampuan sector formal dalam membuka lapangan kerja 
lebih luas terhadap sebagian besar penduduk usia kerja. Sektor formal sebagai 
sektor ekonomi yang mendapat dukungan dan perlindungan dari pemerintah 
dirasa kurang mampu membuka kesempatan kerja lebih banyak bagi angkatan 
kerja meskipun penyediaan kesempatan lapangan kerja oleh sektor formal terbuka 
untuk semua orang, namun dalam kenyataannya kesempatan kerja ini 
membutuhkan syarat-syarat ketrampilan dan pendidikan khusus yang tidak 
banyak dimiliki oleh sebagian pencari kerja. 
Permintaan akan tenaga kerja sektor informal kebanyakan datang dari 
perusahaan untuk unit-unit usaha yang bergerak di sub sektor jasa dan 
perdagangan. Dalam sektor informal ini peran serta pemerintah dalam 
penanganannya harus banyak tercurah, karena bila kebijaksanaan diambil itu 
keliru atau kurang tepat pada sasaran maka akibat yang ditimbulkan akan cukup 
berat. Sektor informal ini cukup rentan terhadap masalah social karena sektor 
informal kebanyakan di kalangan ekonomi bawah. 
Berikut ini definisi dan ciri-ciri sektor informal menurut beberapa tokoh: 
1) Soetjipto 
Sektor informal adalah kegiatan ekonomi yang bersifat marginal (kecil-
kecilan) yang mempunyai ciri seperti kegiatan yang tidak teratur, tidak tersentuh 
peraturan, bermodal kecil dan bersifat harian, tempat tidak tetap, berdiri sendiri, 
berlaku dikalangan berpenghasilan rendah, tidak membutuhkan keahlian dan 
ketrampilan khusus, lingkungan kecil atau keluarga, dan tidak mengenal sistem 
perbankan, pembukuan maupun perkreditan. 
2) Hidayat 
Definisi sektor informal oleh hidayat dimasukkan kedalam tiga butir, yaitu 
(1) sektor ini tidak menerima bantuan, fasilitas, atau proteksi hukum dan 
pemerintah; (2) Sektor yang belum menggunakan bantuan atau fasilitas (karena 
tidak punya akses) meskipun pemerintah telah menyediakannya dan (3) sektor 
yang telah menerima bantuan atau fasilitas tetapi bantuait itu belum sanggup 
membuat sektor ini berdikari. 
Ciri-cirinya: 
a. Kegiatan yang usahanya tidak terorganisasi secara baik, karena 
timbulnya unit usaha yang tidak menggunakan fasilitas kelembagaan 
yang tersedia. 
b. Pada umumnya tidak mempunyai ijin usaha. 
c. Pola usaha tidak teratur, baik waktu maupun tempatnya. 
d. Tidak terkena kebijakan pemerintah secara langsung untuk membantu 
golongan ekonomi lemah. 
e. Unit usahanya mudah beralih antar subsektor. 
f. Berteknologi sederhana. 
g. Skala operasinya kecil karena modal dan perputaran usahanya juga 
relative kecil. 
h. Tidak memerlukan pendidikan formal, karena adanya pengalaman 
sambil bekerja. 
i. Pada umumnya bekerja sendiri atau hanya membantu pekerjaan sektor 
formal, keluarga yang tidak dibayar. 
j. Bermodal tabungan sendiri atau dari lembaga keuangan yang resmi. 
k. Sebagian besar produksi atau jasanya hanya dinikmati masyarakat 
berpenghasilan rendah sebagian kecil masyarakat golongan menengah. 
 
3. Pengertian Pedagang 
Pedagang merupakan orang yang berusaha di bidang produksi dan 
berjualan barang-barang untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen 
tertentu di dalam masyarakat dalam suasana lingkungan informal. Mereka adalah 
orang yang menjalankan kegiatan dalam usaha memindahkan hak atas orang lain 
secara terus-menerus sebagai sumber penghidupannya (Irawan Basu Swastha, 
1992: 289). 
Pedagang kecil pada awalnya diartikan sebagai orang yang menjual 
barang-barang dan jasa langsung kepada konsumen akhir bagi pemanfaatan yang 
sifatnya perseorangan dan bukan untuk usaha. Arti sempit pedagang kecil atau 
pengecer adalah sebuah lembaga untuk melakukan suatu usaha menjual barang 
kepada konsumen akhir untuk keperluan pribadi atau non-bisnis (Irawan Basu 
Swastha, 1992: 291). 
Menurut Forbes (dalam Marning dan Effendi, 1985: 335-358), struktur 
perdagangan sektor informal paling tepat dilihat dengan menggolongkan para 
pedagang dalam tiga kategori, yaitu sebagai berikut: 
1. Penjual Borongan (Punggawa)  
Punggawa adalah istilah umum yang digunakan di seluruh Sulawesi 
Selatan untuk menggambarkan pihak yang mempunyai cadangan atau 
penguasaan modal yang lebih besar dalam hubungan perekonomian 
dandigunakan secara luas di kota dan di desa. Istilah punggawa ini tidak 
mempunyai pengertian tepat, namun diantara pedagang sector informal, 
istilah ini dapat digunakan untuk menggambarkan para wiraswasta yang 
memodali dan mengorganisir barang-barang dagangan. 
2. Pengecer Besar 
Pedagang besar adalah pedagang-pedagang besar yang mempunyai 
warung di pasar. Warung atau kios tersebut adalah tempat yang 
permanent, dalam arti bahwa bangunannya tidak berpindah-pindah, namun 
kekuatan penggunaan tempat tersebut tergantung pada persetujuan dan tata 
tertib pemerintah setempat. 
3. Pengecer Kecil 
Kategori pengecer kecil ini mencakup pedagang pasar yang berjualan di 
luar pasar, tepi jalan maupun mereka yang menempati kios-kios di 
pinggiran pasar. Perbedaan dari pengecer besar adalah mereka hanya 
membayar sedikit saja untuk menggunakan tempat-tempat tersebut, tidak 
seperti pedagang yang memperoleh tempat yang tetap dalam pasar yang 
resmi. 
Eksistensi pedagang informal terutama pedagang besar tidak dapat diabaikan. Keberadaan pedagang 
menimbulkan beberapa implikasi sebagai berikut : 
1. Dari sudut pandang pedagang itu sendiri, adalah : 
a. Adanya pendapatan tetap maupun pendapatan sampingan 
b. Dapat mengurangi adanya pengangguran 
2. Dari sudut pandang pemerintah, adalah : 
a. Pemerintah mendapatkan tambahan pendapatan, baik pajak maupun 
retribusi 
b. Membantu pemerintah terhadap penciptaan lapangan pekerjaan 
c. Apabila usaha pedagang itu teratur, maka pemerintah akan mudah 
dalam mengontrol mereka 
3. Dari sudut pandang konsumen, adalah : 
a.  Adanya kesempatan berbelanja secara mudah dan murah 
b. Semua barang-barang kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi tanpa 
harus pergi jauh. 
a. Keberhasilan Usaha Pedagang 
Tujuan pokok suatu perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan 
yang maksimum. Disamping tujuan pokok tersebut, masih ada tujuan-tujuan 
penting, diantaranya adalah pertumbuhan skala usahanya dalam jangka panjang, 
kepentingan social dan sebagainya (Sudarsono, 1993: 191) 
Untuk melihat keberhasilan dari suatu perusahaan dapat dilihat dari 
tercapai tidaknya tujuan tersebut dan untuk menilainya digunakan keuntungan 
sebagai tolak ukurnya. Semakin cepat perusahaan tersebut dapat memutar uang, 
maka akan semakin besar pula keuntungannya. Demikian pula pengukuran 
keberhasilan usaha pedagang sebagai sebuah perusahaan tradisional yang tidak 
mempunyai konsep seperti marketing, planning, controlling layaknya perusahaan 
dapat dilihat dari keuntngannya pula. Dalam penelitian ini untuk mengukur 
keberhasilan usaha pedagang hanya dibatasi pada keuntungan yang diperoleh. 
Keuntungan disini adalah balas jasa pada suatu system ekonomi yang dicapai oleh 
pemilik badan-badan usaha. Pedagang dalam hal ini juga berperan sebagai badan 
usaha, hanya saja mereka tidak mempunyai ijin secara resmi dari pemerintah. 
Keuntungan yang diperoleh pedagang ini akan dicari dari pendapatan yang 
diperoleh dari hasil usaha dikurangi dengan nilai pengeluarannya. Pendapatan 
tersebut diperoleh dari pendapatan rata-rata per hari dari penjualan barang dan 
jasa. 
Keuntungan usaha pedagang adalah penerimaan yang didapat oleh 
pedagang atas usaha penjualan yang dilakukannya. Zaki Baridwan (1993: 31) 
mengungkapkan keuntungan sebagai berikut : 
Keuntungan atau laba adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang 
berasal dari transaksi sampingan atau transasksi yang jarang terjadi 
dari suatu badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain 
yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode, kecuali 
yang timbul dari pendapatan atau investasi oleh pemilik. 
 
Tujuan utama pedagang pada umumnya adalah memperoleh keuntungan 
atau laba. Pada kenyataannya mereka selalu dan akan mencari laba yang 
maksimal di atas kepentingan yang lain. Hal tersebut didasarkan pada alasan 
berikut : 
a. Keuntungan maksimal pada dasarnya merupakan tujuan formal untuk 
usaha dagang yang telah didirikan. 
b. Dalam menghadapi persaingan suatu sikap mengejar keuntungan 
maksimal akan menciptakan kesejahteraan ekonomi yang sangat besar 
c. Keuntungan maksimal merupakan sumber bagi manajemen untuk 
pengambilan. (Surachman Sumawihardja, 1991: 78) 
Ditinjau dari sudut ekonomi, keuntungan atau kerugian adalah perbedaan 
antara hasil penjualan dan ongkos produksi. Keuntungan diperoleh apabila hasil 
penjualan lebih besar dari ongkos produksi. Keuntungan yang maksimal dapat 
dicapai apabila perbedaan antara hasil penjualan dan ongkos produksi mencapai 
tingkat yang paling besar (Sadono Sukirno, 1996: 191). 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha Pedagang 
Handphone 
a. Modal kerja 
Modal kerja merupakan faktor yang penting dalam kegiatan usaha, 
sebab modal disini merupakan urat nadi bagi kelangsungan suatu 
perusahaan. Semakin besar modal kerja, maka semakin luas kesempatan 
untuk mengambangkan usaha. Uang atau dana yang dikeluarkan dari 
modal kerja tersebut dapat diharapkan kembali lagi dalam jangka waktu 
yang pendek, melalui hasil penjualan produk tersebut akan segera 
dikeluarkan lagi untuk membiayai operasi selanjutnya, jadi jika modal 
kerja bertambah maka otomatis akan mempengaruhi keuntungan (Lincoln 
Arsyad, 1988: 20). 
Modal kerja disini dapat berupa modal yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan usahanya sehari-hari, seperti untuk pembelian barang 
dagangan, pembayaran tenaga kerja, ongkos pengangkutan serta dapat 
berupa uang kas, tagihan dan persediaan barang dagangan. 
Modal kerja yang digunakan disini terdiri dari modal sendiri dan 
modal yang bukan milik sendiri yang biasanya berupa barang titipan. 
Tersedianya modal kerja yang cukup akan mempengaruhi kelancaran dan 
pengembangan usaha dari para pedagang. Dengan modal yang besar, 
maka volume usaha akan besar sehingga diharapkan akan mencapai 
keuntungan yang maksimal. Oleh karena itu modal kerja mempunyai 
peranan penting yang akan menentukan keberhasilan usaha dari para 
pedagang. 
b. Pengalaman Usaha 
Pengalaman usaha berpengaruh positif terhadap tingkat 
keuntungan. Menurut Ross Steele (1980) dalam penelitian tentang 
mobilitas penghasilan migrant di Surabaya menunjukkan adanya pengaruh 
usia pendatang dan jangka waktu bertempat tinggal di kota (Chris 
Manning dan Effendi, 1985: 397). Hal ini dimaksudkan bahwa makin 
lama seseorang menekuni pekerjaannya, maka makin banyak pula 
pengalaman dalam usahanya tersebut. Hal ini tentu saja akan 
meningkatkan keberhasilan usahanya, karena selain mereka mempunyai 
pengalaman dalam pengelolaannya mereka juga mengetahui celah-celah 
mana yang sekiranya dapat membuat barang dagangannya laku sehingga 
akan memperbesar omzet penjualan yang akhirnya akan meningkatkan 
keuntungan. Dengan pengalaman kerja yang lama, seseorang akan lebih 
terampil, cekatan dan cepat dalam melakukan pekerjaannya, sehingga 
pekerjaan yang dilakukan akan memberikan hasil yang baik. 
Pengalaman usaha ini dapat dimasukkan ke dalam pendidikan 
informal, yaitu pengalaman sehari-hari yang dilakukan secara sadar atau 
tidak dalam lingkungan pekerjaan dan sosialnya. Dari pengalaman 
usahanya, seseorang dapat mengumpulkan informasi, sehingga semakin 
banyak pengetahuan dan semakin terampil dalam bekerja akan membuat 
mereka tidak ragu lagi dalam mengambil keputusan dalam berusaha. 
Semakin lama seseoramg pedagang bekerja, berarti semakin banyak 
pengalaman seorang pedagang yang pada akhirnya akan meningkatkan 
keuntungan yang diperoleh. 
c. Jam Kerja 
Jam kerja adalah waktu yang dimanfaatkan oleh para pedagang 
pasar dalam menjual barang dagangan setiap harinya. Semakin lama 
seseorang menggunakan atau memanfaatkan jam kerja tiap harinya 
diharapkan keuntungan yang diperoleh akan bertammbah pula. Lama kerja 
dalam satu minggu dibagi menjadi tiga kategori, yaitu : 
a. Seseorang yang bekerja kurang dari 35 jam/ minggu (5 jam/ hari), 
maka ia dikategorikan bekerja di bawah jam kerja normal. 
b. Seseorang yang bekerja antara 35-45 jam/ minggu, maka ia 
dikategorikan bekerja pada jam normal. 
c. Seseorang yang bekerja diatas 45 jam/ minggu, maka ia 
dikategorikan bekerja pada jam diatas normal. 
(Payaman Simanjuntak, 1985: 8) 
d. Tingkat Pendidikan 
Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan akan membentuk 
keleluasaan pengetahuan seseorang dan selanjutnya akan mempengaruhi 
perilaku dan pengembangan keputusannya. Dengan semakin tingginya 
tingkat pendidikan yang diperoleh, maka orang akan cenderung lebih 
rasional dalam mencermati setiap kejadian. 
Pembangunan di bidang sosial mencakup beberapa hal, salah 
satunya adalah pendidikan. Pendidikan merupakan alah satu factor penting 
dalam pengembangan SDM disamping faktor lain , seperti latihan formal 
atau non-formal, perbaikan gizi dan keseharan serta pengalaman kerja. 
Pendidikan tidak hanya menambah pengetahuan seseorang tetapi juga 
meningkatkan produktivitas kerja (Sutomo, 1990: 45). Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang akan dapat mencerminkan keahlian yang 
dimilikinya. Keahlian ini akan memudahkan seseorang untuk menganalisa 
informasi yang diterima sekaligus menyesuaikan diri dengan perubahan 
yang terjadi serta mampu membantu dalam pengambilan keputusan. 
Hubungan pendidikan dengan produktivitas kerja dapat tercermin 
dalam tingkat penghasilan yang diperoleh. Pendidikan yang lebih tinggi 
akan mengakibatkan produktivitas kerja yang lebih tinggi dan akan 
memungkinkan perolehan penghasilan yang lebih tinggi pula (Payaman 
Simanjuntak, 1987: 66). 
e. Pembukuan 
Untuk mengetahui keuntungan dari perusahaan, dapat dilihat dari 
pembukuan yang berupa laporan keuangan perhitungan rugi laba. Melalui 
laporan keuangan ini dapat dilihat posisi keuangan dan catatan transaksi 
keuangan unit ekonomi secara sistematis. Laporan keuangan merupakan 
produk akuntansi yaitu pencatatan, pengklasifikasian, pelaporan dan 
penginterpretasian transasksi keuangan suatu unit ekonomi secara 
sistematis. Tujuan umum laporan keuangan adalah sebagai berikut (Zaki 
Baridwan, 1992: 4) : 
a. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya 
tentang sumber-sumber ekonomi, kewajiban dan modal. 
b. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya tentang 
perubahan dalam sumber-sumber ekonomi netto suatu usaha 
perusahaan yang timbul dari aktiva-aktiva dalam rangka 
memperoleh keuntungan. 
c. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para 
pemakai laporan di dalam mengestimasi potensi suatu bidang 
usaha dalam mengkasilkan keuntungan. 
d. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan 
aktiva dan kewajiban seperti informasi mengenai aktiva 
pembiayaan dan investasi. 
e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang 
berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk 
kebutuhan pemakai laporan. 
Pedagang yang melakukan pembukuan atas usaha dagangnya dapat 
melihat kemampuan suatu usaha serta lebih cermat dalam memisahkan 
antara keuangan pribadi dengan keuanngan usahanya. Sikap usaha dengan 
pemakaian pembukaan yang cermat akan memungkinkan diperolehnya 
laba yang cenderung meningkat. Seorang pedagang yang melakukan 
pembukuan akan berhati-hati dalam berusaha dalam rangka peningkatan 
keuntungan usaha dan modal yang telah dikeluarkan.  
 
Pedagang merupakan orang yang berusaha di bidang produksi dan 
berjualan barang-barang untuk memenuhi kebutuhan kelompok konsumen 
tertentu di dalam masyarakat dalam suasana lingkungan informal. Mereka adalah 
orang yang menjalankan kegiatan dalam usaha memindahkan hak atas orang lain 
secara terus-menerus sebagai sumber penghidupannya (Irawan Basu Swastha, 
1992: 289). 
Pedagang kecil pada awalnya diartikan sebagai orang yang menjual 
barang-barang dan jasa langsung kepada konsumen akhir bagi pemanfaatan yang 
sifatnya perseorangan dan bukan untuk usaha. Arti sempit pedagang kecil atau 
pengecer adalah sebuah lembaga untuk melakukan suatu usaha menjual barang 
kepada konsumen akhir untuk keperluan pribadi atau non-bisnis (Irawan Basu 
Swastha, 1992: 291). 
Menurut Forbes (dalam Marning dan Effendi, 1985: 335-358), struktur 
perdagangan sektor informal paling tepat dilihat dengan menggolongkan para 
pedagang dalam tiga kategori, yaitu sebagai berikut: 
1. Penjual Borongan (Punggawa)  
Punggawa adalah istilah umum yang digunakan di seluruh Sulawesi 
Selatan untuk menggambarkan pihak yang mempunyai cadangan atau 
penguasaan modal yang lebih besar dalam hubungan perekonomian 
dandigunakan secara luas di kota dan di desa. Istilah punggawa ini tidak 
mempunyai pengertian tepat, namun diantara pedagang sector informal, 
istilah ini dapat digunakan untuk menggambarkan para wiraswasta yang 
memodali dan mengorganisir barang-barang dagangan. 
2. Pengecer Besar 
Pedagang besar adalah pedagang-pedagang besar yang mempunyai 
warung di pasar. Warung atau kios tersebut adalah tempat yang 
permanent, dalam arti bahwa bangunannya tidak berpindah-pindah, namun 
kekuatan penggunaan tempat tersebut tergantung pada persetujuan dan tata 
tertib pemerintah setempat. 
3. Pengecer Kecil 
Kategori pengecer kecil ini mencakup pedagang pasar yang berjualan 
di luar pasar, tepi jalan maupun mereka yang menempati kios-kios di 
pinggiran pasar. Perbedaan dari pengecer besar adalah mereka hanya 
membayar sedikit saja untuk menggunakan tempat-tempat tersebut, tidak 
seperti pedagang yang memperoleh tempat yang tetap dalam pasar yang 
resmi. 
Eksistensi pedagang informal terutama pedagang besar tidak dapat diabaikan. Keberadaan pedagang 
menimbulkan beberapa implikasi sebagai berikut : 
1. Dari sudut pandang pedagang itu sendiri, adalah : 
a. Adanya pendapatan tetap maupun pendapatan sampingan 
b. Dapat mengurangi adanya pengangguran 
2.   Dari sudut pandang pemerintah, adalah : 
 
a. Pemerintah mendapatkan tambahan pendapatan, baik pajak 
maupun retribusi 
b. Membantu pemerintah terhadap penciptaan lapangan pekerjaan 
c. Apabila usaha pedagang itu teratur, maka pemerintah akan mudah 
dalam mengontrol mereka 
3.  Dari sudut pandang konsumen, adalah : 
a. Adanya kesempatan berbelanja secara mudah dan murah 
b. Semua barang-barang kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi tanpa 
harus pergi jauh. 
4. Hubungan antara Variabel Dependen dan Independen 
Pada uruaian berikut akan disampaikan landasan teoristik faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat keberhasilan pedagang  handphone untuk mendukung 
hipotesis yang akan dikemukakan. Tingkat keberhasilan merupakan analog dan 
besarnya pendapatan. Pendapatan merupakan selisih antara jumlah output yang 
dihasilkan dengan besarnya input yang digunakan dalam proses produksi. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa faktor produksi adalah bahan mentah 
tenaga kerja, modal. Dan persama fungsi produksi dapat diketahui bahwa semakin 
besar modal (modal tetap dan modal kerja) yang digunakan maka semakin 
meningkat pula output yang dihasilkan. 
Dari penelitian ILO pekerja yang memenuhi syarat ialah yang dianggap 
mempunyai sifat dan kemampuan jasmani yang diperlukan memiliki kecerdasan 
dan telah memperoleh ketrampilan pengetahuan yang cukup untuk melaksanakan 
pekerjaan yang bersangkutan dengan memenuhi standar yang memuaskan, 
mengenai keamanan, kwalitas dan kwantitas. 
Pertambahan produktivitas tenaga kerja dapat mempengaruhi produk yang 
dihasilkan baik kwalitas maupun kwantitasnya. Cara untuk meningkatkan 
produktivitas ini salah satu diantaranya adalah dengan meningkatkan pendidikan. 
Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa seseorang dapat meningkatkan 
penghasilan dengan meningkatkan pendidikan (Simanjuntak, 1985:59). 
Penelitian tentang mobilitas pekerjaan dan penghasilan migran Surabaya 
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara usia pendatang dan jangka waktu 
bertempat tinggal di kota ( Steele dalam Manning dan Effendi, 1985:397). 
Sehingga, bisa dipandang bahwa semakin lama seseorang menekuni pekerjaannya 
maka akan semakin mahir dia dalam mengelola managemen usahanya. Ini akan 
berpengaruh terhadap omset penjualan dikarenakan semakin lama usaha maka 
akan semakin banyak konsumen yang menjadi langganan. 
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan ada kaitannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan, diharapkan akan semakin mendukung penelitian ini.  
Untuk mendukung hipotesis yang telah dikemukakan maka penulis 
mengemukakan hasil penelitian yang relevan adalah sebagai berikut :  
1. H. Muchamad Latief F (2004) yang menganalisis mengenai fakor-fakor yang 
mempengarhi keberhasilan pedagang pasar (sudi kasus pedagang pasar gede 
Surakarta). Hasil peneliiannya menyimpulkan bahwa modal kerja, 
pengalaman usaha, jam kerja, tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan usaha pedagang pasar. Dan pengaruh keterlibatan proses 
pembukuan akan memberikan keuntungan yang lebih besar bagi keberhasilan 
pedagang. 
2. Sadewo Koentjoro (1998) yang menganalisis mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi usaha pedagang kaki lima makanan dan minuman di 
Kotamadya Dati II Surakarta. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
variabel-variabel yang berpengaruh terhadap keuntungan terhadap pedagang 
kaki lima adalah variabel kerja, pengalaman usaha, jam kerja, dan sikap 
usaha. 
3. Endah Sulistyowati (2004) yang menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan usaha pedagang batik di Pasar Klewer kota 
Surakarta. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa keberhasilan usaha 
pedagang batik di Pasar Klewer Surakarta dipengaruhi oleh fakor dari dalam 
diri pedagang dan dari luar pedagang batik di Pasar Klewer Surakarta. 
Keberhasilan usaha dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri pedagang, antara 
lain kemampuan manajerial, kreativias, percaya diri, pengalaman usaha, dan 
minat usaha. Dan keberhasilan usaha juga dipengaruhi oleh faktor dari luar 
yang terdiri dari antara lain : modal usaha, persaingan, pelanggan, 
kecenderungan pasar, dan pemasok, 
4. Raida Nurhapsari (2004) yang menganalisis mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi pedagang kaki lima di Kota Surakarta. Hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa modal, jamkerja, tingkat pendidikan, pengalaman 
usaha, lama usaha berpengaruh positif erhadap peningkatan keuntungan 
pedagang kakilima. Dan faktor umur tidak berpengaruh terhadap keuntungan 
pedagang kakilima. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Untuk memberikan pedoman dan mempermudah dalam kegiatan penelitian, 
pengolahan data, penganalisaannya, agar diperoleh hasil penelitian yang benar, maka 
digunakan kerangka penelitian sebagai berikut: 
Gambar II.1 : Skema Kerangka Pemikiran 
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Keberhasilan usaha yang diukur dengan besarnya keuntungan erat kaitannya 
dengan nilai produk yang dihasilkan dan dinyatakan sebagai pendapatan. Pendapatan erat 
kaitannya dengan jumlah modal usaha yang dimiliki dan digunakan.Umumnya modal 
usaha yang dimiliki oleh pedagang handphone terbatas, sehingga akan mempengaruhi 
besarnya hasil usaha. Pada penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
usaha dibatasi pada faktor modal usaha, pengalaman usaha, jam kerja, tingkat pendidikan 
dan pembukuan. 
Modal dapat mempengaruhi keberhasilan usaha karena semakin banyak modal 
yang dimiliki, maka seorang pedagang handphone akan dapat memperbesar volume 
usaha dan menambah pendapatan usaha.  
Pengalaman usaha dapat mempengaruhi keberhasilan usaha, karena semakin lama 
usaha seseorang maka seorang pedagang akan semakin berpengalaman dalam menatur 
usahanya.  
Tingkat pendidikan pedagang mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan usaha 
karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka seorang pedagang akan mempunyai 
pengetahuan, pemahaman dan wawasan yang luas dalam mengelola usahanya. 
Pembukuan juga mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan usaha, karena 
dengan adanya pembukuan yang baik maka pedagang dapat mengetahui besarnya tingkat 
pendapatan dan besarnya biaya-biaya yang telah dikeluarkan, sehingga dapat dilakukan 
langkah kebijaksanaan usaha selanjutnya. 
 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis yang di dalam penelitian ini adalah: 
1. Diduga faktor modal berpengaruh terhadap penghasilan pedagang   handphone di 
Kota Solo. 
2. Diduga faktor Pengalaman usaha berpengaruh terhadap penghasilan pedagang 
handphone di Kota Solo. 
3. Diduga faktor Jam kerja berpengaruh terhadap penghasilan pedagang handphone di 
Kota Solo. 
4. Diduga faktor Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penghasilan pedagang 
handphone di Kota Solo. 
5. Diduga Pembukuan faktor berpengaruh terhadap penghasilan pedagang handphone 
di Kota Solo. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Dalam penelitian ini metode diartikan sebagai suatu cara untuk mencari, 
mengumpulkan dan menganalisa data guna mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
 Oleh karena itu suatu penelitian yang baik, pasti menggunakan langkah-langkah 
metodologis dalam pelaksanaanya. Ini dimaksudkan agar dapat diperoleh data dan 
keterangan yang lengkap serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
kebenarannya. 
 Disamping itu, karena metodologis berfungsi sebagai penuntun atau alat dalam 
upaya untuk memahami suatu realitas sosial maka penggunaan metodologis penelitian 
disesuaikan dengan realitas sosial yang hendak diteliti. 
A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini adalah bentuk penelitian lapangan, yang berarti data utamanya adalah data 
primer yakni data yang diperoleh secara langsung dan 
responden dengan media kuesioner. Sedangkan data sekunder 
yang diperoleh dan beberapa instansi yang terkait adalah 
untuk mendukung data primer tersebut. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tehnik Kuesioner 
Yaitu mengumpulkan data dan informasi dengan cara menanyakan secara 
langsung para Pedagang Handphone guna melengkapi data yang diperlukan dan telah 
tertulis dalam kuestioner. 
2. Observasi atau pengamatan 
Yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati secara langsung keadaan 
umum lokasi yang diteliti, sehingga dapat diperoleh data seakurat mungkin. 
3. Studi Pustaka 
Yaitu Pengumpulan data teori yang ada hubungannya dengan masalah yang 
akan diteliti. 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi atau Universe adalah jumlah dan keseluruhan objek yang karakteristiknya hendak digunakan ( Djarwanto,1987:107). 
Berdasarkan data yang ada di XL Center per 31 Nopember 2005 jumlah pedagang Hand phone di Kota Solo sebanyak 200 
pedagang. Dengan demikian jumlah populasi yang dalam penelitian ini adalah 200 pedagang. 
Sampel adalah sebagian populasi yang karekteristiknya hendak diselidiki, 
dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Djarwanto,1987:108). Penentuan 
besar sampel pada penelitian ini didapatkan dengan menggunakan metode Slovin 
(Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat 7.002: 143) dengan rumus sebagai berikut:  
 
dimana: 
n: Ukuran sampel 
N: Ukuran populasi 
ε : Tingkat kekeliruan pengambilan sampel yang di ditolerir 
Dengan rumus diatas maka sampel yang didapat adalah sebagai berikut : 
( ) 67,66%102001
200
2
=
+
=
X
n  
Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 66 pedagang 
handphone. 
Teknik sampling adalah cara yang digunakan dalam pengambilan sampel. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik proporsional random 
sampling, yakni pengambilan sempel secara acak dengan menggunakan 
proporsi sedangkan proporsi yang digunakan adalah jumlah pedagang 
handphone di Kota Solo. 
E. Definisi Operasional 
1. Keberhasilan Usaha 
Dalam Penelitian ini keberhasilan usaha merupakan variable dependen. 
Keberhasilan usaha didekati dengan pendekatan keuntungan yang dihitung dari 
selisih total penjualan produk dengan total biaya yang dikeluarkan. Variable ini 
dinyatakan dalam satuan rupiah per hari. 
2. Modal Usaha  
Modal adalah modal kerja yakni sejumlah uang yang dikeluarkan 
Pedagang Handphone guna menjalankan kegiatan usahanya. Modal usaha ini 
terdiri dari aktiva tetap atau peralatan yang digunakan dalam melakukan kegiatan 
usaha dan modal kerja yang berupa uang kas, tagihan untuk membeli barang 
dagangan, ongkos tenaga kerja, ongkos angkut dan sebagainya dinyatakan dalam 
satuan rupiah per hari. 
3. Pengalaman Usaha 
Pengalaman usaha merupakan lamanya seorang pedagang dalam 
menjalankan aktivitas usahanya sebagai pedagang pasar diukur dalam satuan 
tahun. 
4. Jam Kerja 
Jumlah jam kerja per hari adalah waktu yang digunakan pedagang hand 
phone dalam berjualan setiap haninya yang diukur dengan satuan jam. 
5. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan adalah pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh pedagang 
hand phone. Diukur dengan tahun sukses dalam satuan tahun. 
6. Pembukuan 
Pembukuan yang dimaksudkan dalam penelitian ini meliputi adati daknya 
beberapa buku antara lain: buku kas, buku stok barang, buku hasil penjualan, 
buku biaya dan catatan lain, yang dalam penelitian ini peneliti memberikan skor 5 
untuk tiap-tiap penyelenggaraan pembukuan. 
F. Analisis Data 
1. Metode Analisis Data 
Di dalam penelitian ini akan digunakan analisis regresi berganda. Untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan uasaha 
Pedagang Handphone, maka digunakan model regresi berganda dan dapat 
dirumuskan model fungsi sebagai berikut: 
Y= f (X1, X2, X3, X4, X5) 
Dimana;   
Y   : Keberhasilan usaha/ keuntungan (dalam rupiah) 
X1  : Modal 
X2  : Pengalaman usaha  
X3  : Jam kerja 
X4  : Tingkat pendidikan 
X5  : Pembukuan 
2. Alat Uji Yang Digunakan 
Pada hipotesis tersebut kemudian dilakukan pengujian yang meliputi 
uji statistik dan uji asumsi klasik. 
a. Uji Statistik 
1). Uji t 
Uji t adalah pengujian untuk mengetahui signifikansi masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen, dengan analisis 
sebagai berikut: 
 Menentukan level of significant 
Rule of test: 
 
 
Dimana: a : derajat signifikansi  
N : jumlah sampel 
K : banyaknya parameter 
Jika Ho diterima, maka koefisien regresi tidak signifikan pada tingkat α 
Jika Ho ditolak, maka koefisien regresi signifikan pada tingkat α 
 
2). Analisis koefisien determinasi berganda (R2 ) 
Analisis mi dipergunakan untuk mengetahui seberapa jauh variasi 
variabel bebas atau independent variabel dapat menerangkan dengan baik 
variabel terikat atau dependen variable. Hal ini dapat dilihat dan nilai R2 
nya. Analisis koefisien determinasi berganda mempunyai ketentuan 
sebagai berikut: Jika R2 mendekati 0, maka vaniabel yang dipilih tidak 
dapat menerangkan variabel terkaitnya dan jika R2 mendekati 1, maka 
vaniabel bebas yang dipilih dapat menerangkan dengan baik vaariabel 
terkaitnya: 
Formula penguji adalah sebagai berikut; 
 
ESS : Explain Sum Of Square 
RSS : Residual Sum Of Square 
TSS : Total Sum Of Square 
 
3). Pengujian secara serentak ( Uji F-test) 
Uji F ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap vaniabel terkait. 
Tahap Pengujiannya adalah sebagai berikut: 
 
 R2 :Koefisien determinasi berganda  
N :Banyaknya observasi 
k :Banyaknya parameter total yang diperkirakan 
Jika F-hitung <F-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak ( semua 
koefisien regresi secara bersama-sama tidak signifikan pada tingkat α) 
Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima ( semua 
koefisien regresi secara bersama-sama signifikan pada tingkat α). 
 
 
b. Uji asumsi klasik 
1). Multikolinearitas 
Untuk mengetahui hubungan antara beberapa atau semua variabel 
yang menjelaskan dalam model regresi. Jika dalam model tersebut 
terdapat multikolinearitas maka model tersebut memiliki kesalahan 
standar yang besar sehingga koefisien tidak dapat ditaksir dengan 
ketepatan tinggi. Cara pengujiannya adalah dengan menggunakan metode 
Klein, yaitu dengan membandingkan nilai r2 dengan nilai R2 yang didapat 
dan hasil matriks korelasi. 
Jika nilai r2 > R2 maka ada masalah multikolinearitas. 
Jika nilai r2 <R2 maka tidak ada masalah multikolineanitas. 
2). Heteroskedastisitas 
Untuk menguji apakah vaniabel pengganggu mempunyai vanian 
yang sama. Cana untuk mengujinya adalah dengan metode Park, yaitu 
dengan meregresi nilai residual mutlak dengan vaniabel independent, 
sehingga persamaannya sebagai berikut: 
 
Kemudian selanjutnya dilakukan uji t. 
Jika signifikan, maka terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Jika signifikan, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3). Autokorelasi 
Untuk mengetahui adanya autokorelasi antara variabel gangguan 
sehingga penaksir tidak lagi efisien dalam sempel kecil maupun sempel 
besar. Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan 
percobaan Durbin-Watson (d-test), dimana prosedur Durbin Watson test 
adalah sebagai berikut: 
Menghitung nilai d dengan menggunakan rumus: 
 Dengan R tertentu dan jumlah variabel tertentu mencari dl dan du 
dalam tabel Durbin-Watson 
Hipotesis: 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Gambaran Umum Wilayah Surakarta 
c. Aspek Geografis 
 
Kota Surakarta yang juga sangat dikenal sebagai Kota Surakarta, 
merupakan sebuah dataran rendah yang terletak di cekungan lereng pegunungan 
Lawu dan pegunungan Merapi dengan ketinggian sekitar 92 m diatas permukaan 
air laut.  Dengan Luas sekitar 44 Km2, Kota Surakarta terletak diantara 110 45` 
15" - 110 45` 35" Bujur Timur dan 70` 36" - 70` 56" Lintang Selatan. Kota 
Surakarta dibelah dan dialiri oleh 3 (tiga) buah Sungai besar yaitu sungai 
Bengawan Surakarta, Kali Jenes dan Kali Pepe. Sungai Bengawan Surakarta pada 
jaman dahulu sangat terkenal dengan keelokan panorama serta lalu lintas 
perdagangannya.     
Batas wilayah Kota Surakarta sebelah Utara adalah Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Boyolali. Batas wilayah sebelah Timur adalah 
Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangnyar, batas wilayah sebelah Barat 
adalah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangnyar, sedang batas wilayah 
sebelah selatan adalah Kabupaten Sukoharjo. Surakarta terbagi dalam lima 
wilayah Kecamatan.   
Suhu udara Masimum Kota Surakarta adalah 32,5 derajad Celsius, sedang 
suhu udara minimum adalah 21,9 derajad Celsius. Rata-rata tekanan udara adalah 
1010,9 MBS dengan kelembaban udara 75%. Kecepatan angin 4 Knot dengan 
arah angin 240 derajad. Surakarta beriklim tropis, sedang musim penghujan dan 
kemarau bergantian sepanjang 6 bulan tiap tahunnya. 
1. Aspek Demografis 
jumlah penduduk Kota Surakarta pada tahun 2005 adalah 552.542 jiwa 
terdiri dari 270.721 laki-laki dan 281.821 wanita. Sex ratio-nya 96,06 yang berarti 
setiap 100 orang wanita terdapat 96 laki-laki. Angka ketergantungan penduduk 
sebesar 66%. Jumlah penduduk tahun 2005 jika dibanding dengan jumlah 
penduduk tahun 2000 hasil sensus yang sebesar 488.834 jiwa, berarti dalam 5 
44 
tahun mengalami kenaikan sebanyak 83.708 jiwa. Meningkatnya jumlah 
penduduk ini disebabkan oleh urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi. 
Penyebaran penduduk menurut jenis kelamin seperti terlihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel IV. 1 : Penyebaran penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin 
di Kota Surakarta Tahun 2004  
PENDUDUK USIA KERJA KELOMPOK 
UMUR LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
0 – 4 14.839 15.884 30.723 
9-May 19.228 17.974 37.202 
10 – 14 19.437 18.81 38.247 
15 – 19 24.871 25.498 50.369 
20 – 24 29.887 27.379 57.266 
25 – 29 22.99 23.199 46.189 
30 – 34 19.019 15.675 34.694 
35 – 39 16.511 19.855 36.366 
40 – 44 21.109 23.199 44.308 
45 – 49 15.257 17.138 32.395 
50 – 54 13.585 14.839 28.424 
55 – 59 9.196 9.196 18.392 
60 – 64 5.643 7.524 13.167 
65 + 15.675 21.736 37.411 
TOTAL 247.247 257.906 505.153 
Sumber : Pemkot Surakarta dalam www.surakarta.go.id, 2005 
 
Sedangkan berdasarkan jenis kegiatan, dapat terlihat seperti tabel IV.2 
berikut: 
Tabel IV. 2 : Penyebaran penduduk menurut kelompok pekerjaan dan jenis 
kelamin di Kota Surakarta Tahun 2004  
JENIS KELAMIN JENIS KEGIATAN 
LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
Bekerja 132.715 92.796 225.511 
Penagngguran 13.585 12.749 26.334 
ANGKATAN KERJA 146.3 105.545 251.845 
Sekolah 30.305 26.961 57.266 
Mengurus Rumah Tangga 5.225 64.372 69.597 
Lainnya 11.913 8.36 20.273 
BUKAN ANGKATAN KERJA 47.443 99.693 147.136 
USIA KERJA 193.743 205.238 398.981 
TOTAL 247.247 257.906 505.153 
Sumber : Pemkot Surakarta dalam www.surakarta.go.id, 2005 
 
 
 
 
2. Aspek Ekonomi 
 Struktur Ekonomi Kota Surakarta bertumpu pada sektor Industri 
pengolahan, perdagangan, Rumah Makan dan Hotel. Di Surakarta terdapat sentra 
perdagangan tekstil/pakaian (Pasar Klewer) dan batik yang sangat terkenal di 
Indonesia. Selain itu terdapat pula banyak pasar modern (Supermarket) yang 
terpusat diwilayah Singosaren, dan sepanjang Jalan Slamet Riyadi. Pada tahun 
2005, pasar-pasar modern (Supermarket dan Mall) yang telah ada diantaranya 
Surakarta Grand Mall (SGM), Singosaren Mall,  , Beteng Trade Centre dan Pusat 
Grosir Surakarta (PGS). Dan akan menyusul Ciputra-Sun Mall. Dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pasar-pasar modern yang pesat, pasar tradisional 
tetap dapat bertahan dengan baik karena budaya, dan kebijakan Pemerintah Kota 
Surakarta yang mendukung. Berikut beberapa data indikator perkembangan 
/pertumbuhan ekonomi makro di Kota Surakarta periode tahun 2000 – 2004, yang 
meliputi data prosentase penduduk bekerja menurut lapangan usaha, laju inflasi 
tahun 2000-2004, pertumbuhan ekonomi tahun 2000-2004, Pendapatan perkapita 
tahun 2000-2004 dan perkembangan nilai investasi tahun 2000-2004 seperti tabel 
berikut: 
 Tabel IV. 3 : Prosentasi penduduk bekerja menurut lapangan usaha      Di kota 
Surakarta Tahun 2004 
No Sektor Lapangan Usaha Jumlah (%) 
1 Pertanian, kehutanan 0.86 
2 Pertambangan 0,08 
3 Industri pengolahan 21,41 
4 Listrik, gas dan air 0,74 
5 Bangunan 3,43 
6 Perdagangan, rumah makan 
dan hotel 
45,69 
7 Angkutan, pergudangan 5,38 
8 Kleuangan, asuransi 1,19 
9 Jasa-jasa lain 21,22 
Jumlah 100 
Sumber : Pemkot Surakarta dalam www.surakarta.go.id, 2005 
 
Tabel IV. 4 : Laju Inflasi  Di kota Surakarta Tahun  2000-2004 
TAHUN LAJU INFLASI 
2000 7,9 % 
2001 14,67 % 
2002 8,64 % 
2003 1,73 % 
2004 5,15 % 
Sumber : Pemkot Surakarta dalam www.surakarta.go.id, 2005 
 
Tabel IV. 5 : Pertumbuhan ekonomi  Di kota Surakarta Tahun  2000-2004 
TAHUN PERTUMBUHAN EKONOMI 
2000 4,15 % 
2001 3,93 % 
2002 5,12 % 
2003 6,46 % 
2004 4,37 % 
Sumber : Pemkot Surakarta dalam www.surakarta.go.id, 2005 
 
Tabel IV. 6: Pendapatan Perkapita  Di kota Surakarta Tahun 2000-2004 
TAHUN PENDAPATAN PERKAPITA 
2000 Rp. 6.048.641; 
2001 Rp. 6.747.553; 
2002 Rp. 7.607.782; 
2003 Rp. 8.543.485; 
2004 Rp. 9.556.898; 
Sumber : Pemkot Surakarta dalam www.surakarta.go.id, 2005 
 
Tabel IV. 7 : Perkembangan Investasi  Di kota Surakarta Tahun 2000-2004 
TAHUN NILAI INVESTASI 
2000 Rp. 414.477.820.000; 
2001 Rp. 425.112.490.000; 
2002 Rp. 582.688.940.000; 
2003 Rp. 724.550.750.000; 
2004 Rp. 989.224.900.000 
Sumber : Pemkot Surakarta dalam www.surakarta.go.id, 2005 
 
3. Gambaran umum Pedagang Hand Phone di Kota Surakarta 
 Pedangang hand phone di Surakarta, terdiri dari bermacam-macam 
golongan, dengan kepemilikan modal yang bervariasi, dalam melakukan 
perdagangannya sebagian besar pedagang hand phone di Surakarta memiliki 
barang dagangan yang bersifat konsinyasi, sehingga modal yang dibutuhkan 
cenderung kecil.  
 Di samping jual beli hand phone, pedagang hand phone hampir seluruhnya 
sekaligus menyediakan assesories yang berkaitan dengan hand phone dan 
Voucher isi ulang serta kartu perdana.  Dilihat dari kepemilikan, sebagian besar 
pedagang hand phone di Surakarta memiliki usia yang relatif masih muda.  Lokasi 
perdagangan hand phone yang paling banyak terdapat di Singosari Plasa. Dan 
Komplek penjualan HP di Jalan Slamet Riyadi. 
B. Kegiatan usaha pedagang Hand Phone di Kota Surakarta 
Pedagang Hand Phone di kota Surakarta pada umumnya  meliputi kegiatan-
kegiatan: 
1. Pembelian barang-barang dagangan antara lain: asseccories HP, Handphone baru, 
Hand Phone bekas, Kartu Perdana dan Voucher 
2. Pelayanan service 
3. Penjualan HP baru dan bekas, kartu perdana, voucher dan assesories 
Dalam melakukan transaksinya pedagang HP di Surakarta melakukan transaksi 
langsung kepada konsumen tanpa perantara,  sebagai kegiatan andalan yang dapat 
mendukung biaya operasional  pedagang HP mengandalkana pada penjualan 
Voucher.  Sedangkan penjualan assesories merupakan kegiatan pelengkap 
(pendukung) 
 
C. Analisis deskriptif Pedagang Hand Phone di Kota Surakarta 
d. Indentifikasi Responden 
Dari hasil penelitian yang dilakuka terhadap 30 responden dari hasil 
kuesioner diperoleh data tentang keberhasilan usaha/keuntungan pedagang,  
modal usaha, jam kerja, tingkat pendidikan dan pembukuan sebagai berikut:  
i. Keberhasilan Usaha/ Keuntungan 
Penghasilan usaha/keuntungan pedagang sangat  erat kaitannya dengan 
jumlah modal kerja, jam kerja dan pengalaman usaha pedagang, dilihat dari 
besarnya keuntungan pedagang dapat dikelompokkan tinggi, sedang dan 
rendah dengan menggunakan interval dengan rumus sebagai berikut:  
  R 
I = --- 
 K      (Sutrisno Hadi, 1988:36) 
 
Di mana: 
I  = Klas interval 
R = range 
K = klas 
Dari data keuntungan pengusaha pedagang hand phone di kota Solo 
diketahui bahwa keuntungan tertinggi adalah: 1Rp.180.000 dan yang terendah 
adalah Rp. 85.000,- 
Dengan demikian  
 (180.000-85.000) 
I  = ---------------------  = 31,67 dibulatkan keatas menjadi 32 
  3 
Selanjutnya untuk mengetahui kategori tinggi, sedang dan rendah 
dapat dilihat seperti tabel berikut: 
Tabel IV.8  Distribusi keuntungan rata-rata pedagang hand phone /hari di kota 
Surakarta 
No Jumlah keuntungan kategori Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
85.000-116.667 
116.667-178.000 
rendah 
Sedang 
13 
48 
20 
73 
3. 178.001-180.000 Tinggi 5 7 
 Jumlah  66 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2005 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 66 responden terdapat 13 
responden yang memperoleh keuntungan antara  Rp. 85.000-116.667 atau 
sebesar 20%, kemudian yang memperoleh keuntungan antara Rp. 116.667-
178.000,- sebanyak 48 responden atau sebesar 73% dan sebanyak 5 responden 
yang memperoleh keuntungan antara.001-180.000,- sebanyak178 5 orang atau 
7%. Ini menggambarkan bahwa para pedagang hand phone di kota Surakarta 
sebagian besar memperoleh keuntungan sedang yaitu antara Rp. 116.667-
178.000  perhari 
ii. Modal Usaha 
Modal adalah modal kerja yakni sejumlah uang yang dikeluarkan 
Pedagang Handphone guna menjalankan kegiatan usahanya. Modal usaha ini 
terdiri dari aktiva tetap atau peralatan yang digunakan dalam melakukan 
kegiatan usaha dan modal kerja yang berupa uang kas, tagihan untuk membeli 
barang dagangan, ongkos tenaga kerja, ongkos angkut dan sebagainya 
dinyatakan dalam satuan rupiah per hari. Modal usaha terdiri dari biaya tetap 
dan biaya variabel yang digunakan dalam melakukan kegiatan usaha pada tiap 
harinya. Dari hasil penelitian dapat diketahui modal tertinggi adalah 
Rp.5.800.000 dan modal terendah adalah 3.000.000, dari data tersebut dapat 
diketahui interval sebagai berikut: 
5.800.000 – 3.000.000 
I =  ---------------------------  = 933.333 
   3 
 
Selanjutnya untuk mengetahui kategori tinggi, sedang dan rendah 
dapat dilihat seperti tabel berikut: 
Tabel IV.9 Distribusi modal usaha pedagang handphone 
No 
Jumlah Modal Usaha 
(rupiah) 
ketegori Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
3,000,000 - 3.993.333 
3.993.334 - 4.866.667 
4.866.668 – 5.800.000 
rendah  
Sedang 
Tinggi 
4 
54 
8 
6,06% 
81,81% 
12,12% 
 Jumlah  66 100% 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2005 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 66 responden terdapat 4 
responden yang bermodalkan  Rp. 3.000.000,- sampai .993.333 sebanyak 
4 orang atau 6,06%, kemudian yang bermodalkan antara Rp. 3.993.334 - 
4.866.667- 54 orang atau  81,81% dan lainnya 6 orang atau 12,12% dari 
tabel di atas dapat digolongkan pedagang hand phone di kota Surakarta 
rata-rata memiliki modal sedang yaitu antara Rp. 3.993.334 – Rp. 
4.866.667 
iii. Pengalaman Usaha  
Pengalaman usaha merupakan lamanya seorang pedagang dalam 
menjalankan aktivitas usahanya sebagai pedagang pasar diukur dalam satuan 
bulan.  Dari kuesioner menunjukkan pengalaman pedagang hand phone di 
kota Surakarta berkisar 18 sampai dengan 40 bulan, dengan perhitungan 
interval seperti tersebut di atas dapat diketahui bahwa interval sebesar 10, jika 
pengalaman usaha tersebut dibuat dalam distribusi frekuensi terlihat seperti 
pada tabel 4.3 di bawah  
 Tabel IV.10 Distribusi pengalaman usaha pedagang handphone. 
No Pengalaman (tahun) kategori Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
18-28 bulan 
29-38 bulan 
39-  48 bulan 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
11 
34 
9 
16,16 
51,51 
13,63 
 Jumlah  66 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2005 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 66 responden 
terdapat 11 (16,16%) responden yang berpengalaman usaha antara 18 
sampai 28 bulan, kemudian yang berpengalaman usaha antara 29 bulan 
sampai 38 bulan  sebanyak 34 responden atau 51,51% dan sebanyak 9 
responden berpengalaman usaha lebih dari 38 bulan atau 13,63%. Ini 
menggambarkan bahwa para pedagang tersebut sebagian besar 
mempunyai pengalaman usaha yang sedang yanti antara 29 sampai 38 
bulan (51,51%). 
iv. Jam Kerja 
Jumlah jam kerja per hari adalah waktu yang digunakan pedagang 
hand phone dalam berjualan setiap harinya yang diukur dengan satuan jam. 
Dari hasil dapat diketahui bahwa jam kerja pedagang hand phone di kota 
Surakarta berkisar antara 10 jam sampai 13 jam perhari.  
Dari data tersebut dipat diketahui interval adalah 1 (10-8 dibagi 3), 
adapun distribusi jam kerja pada masing-masing pedagang handphone di 
Surakarta dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
 Tabel IV.11 Distribusi jam kerja pada pedagang handphone di Surakarta 
No Jam Kerja (jam) kategori Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
10 - 11 jam 
11 - 12  jam 
12 - 13 jam 
Rendah 
Sedang 
tinggi 
12 
34 
10 
20 
50 
30 
 Jumlah  66 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2005 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 66 responden 
terdapat 12 responden yang bekerja antara 10 sampai 11 jam sehari atau 
sebesar 20%, kemudian yang bekerja antara 11 sampai 12  jam sehari 
sebanyak 34 responden atau 50% dan sebanyak 10 responden yang bekerja 
lebih dari 12 jam sehari atau 30%. Ini menggambarkan bahwa pedagang 
handphone di kota Surakarta sebagian besar bekerja antara 11 sampai 12 
jam perhari. 
v. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan adalah pendidikan terakhir yang ditamatkan oleh pedagang 
Hand Phone. Diukur dengan tahun sukses dalam satuan tahun. Dari hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa pendidikan tertinggi adalah 16 tahun (S1) 
dan terendah adalah 12 tahun (SLTA) dengan melihat data tersebut dapat 
diketahun klas interval dari tingkat pendidikan yaitu sebesar 1,33 (16-12 
dibagi 3). Dari klas interval tersebut tingkat pendidikan pedagang hand phone 
dapat didistribusikan sebagai berikut: 
Tabel IV.12 Tabel distribusi tingkat pendidikan pedagang handphone di Surakarta 
No Tingkat Pendidikan (tahun) kategori Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3. 
12 – 13 
14 – 15 
15 - 16 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
- 
40 
26 
- 
60,60 
39,39 
 Jumlah  66 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2005 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 66 responden 
terdapat 40 responden atau 60,60%, yang berpendidikan setingkat D3 ke 
atas. kemudian yang berpendidikan di atas D3 atau  26 responden atau 
39,39%. Hal ini menggambarkan bahwa para pedagang hand phone di 
Kota Surakarta mempunyai pendidikan rata-rata di atas D3 
vi. Pembukuan 
Pembukuan merupakan kegiatan pencatatan semua kegiatan keluar 
masuknya uang dan merupakan variabel dependent. Jenis pembukuan yang 
ditentukan dalam penelitian ini meliputi:  
1. buku kas,  
2. buku stok barang,  
3. buku hasil penjualan,  
4. buku  biaya-biaya,  
5. dan catatan  aktivitas lainnya yang dilakukan pedagang tersebut.  
Dalam penelitian ini setiap pembukuan diberikan bobot skore 1.  dari 
hasil penelitian, artinya bila pedagang handphone tidak melakukan 
pembukuan maka diberikan skore 0, dan bila melakukan 1 jenis pembukuan 
maka diberikan skore 1 dst.   
Dari hasil penelitian dapat diketahui interval sebesar 1,33 (4 – 0 dibagi 3) 
diperinci dalam distribusi freskuensi seperti tabel IV.13 di bawah ini: 
Tabel IV.13  Distribusi pedagang handphone dalam menggunakan pembukuan 
No Jumlah pembukuan kategori Frekuensi Persentase 
1. 
2. 
3 
0 buku 
1 – 2 buku 
3 - 4 buku 
Rendah 
Sedang 
tinggi 
2 
47 
17 
 
3,03% 
71,214% 
25,75% 
 Jumlah  66 100% 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2005 
Berdasarkan tabel di atas, dari 66 responden yang tidak melakukan 
pembukuan sama sekali sebanyak 2 orang (3,03%) responden yang 
melakukan 1-2 buku sebanyak  47 (71,21%) menyatakan melakukan 
pembukuan kurang dari 2 jenis buku, sedangkan yang melakukan 
pembukuan 3 sampai 4 jenis buku sebanyak 17 orang (25,75%), hal ini 
berarti pedagang hand phone di Kota Surakarta sebagian besar hanya 
melakukan pembukuan antara 1 sampai 2 jenis pembukuan dalam kegiatan 
usahanya. 
D. Analisis Data dan Pembahasan 
e. Analisis Regresi Linear Berganda (Uji f) 
Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis yang 
mengatakan bahwa secara bersama-sama modal lusaha, pengalaman kerja, jam 
kerja, pendidikan dan pembukuan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. Uraian hipotesis tersebut kemudian dibuktikan dengan 
melakukan pengujian statisik dengan uji F statistik. 
Dari hasil pengolahan data dengan perhitungan komputer dengan 
menggunakan program SPSS Versi 8 dihasilkan  F hitung sebesar 22,204. Dengan 
menggunakan taraf signifikansi (alpha = 5%), dan daerah kritis df1 = 5 dan df2 = 
64 menghasilkan F- tabel sebesar 3,34 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa F-hitung = 22.204 > F-tabel = 
3,34 yang berarti secara bersama-sama variabel modal kerja, pengalaman kerja, 
jam kerja, pendidikan dan pembukuan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keberhasilan usaha pedagang hand phone di kota Surakarta. 
Apabila dibuat grafik pengujian hipotesis tersebut seperti di bawah 
ini: 
 
 
  
 
 
 
Gambar IV.1 Uji Koefisien regresi secara serentak 
f. Pengujian Hipotesis Secara Individu (Uji t) 
Pengaruh kelima variabel independen yang terdiri dari variabel modal 
kerja, pengalaman kerja, jam kerja, pendidikan dan pembukuan terhadap 
keberhasilan usaha pedagang hand phone di kota Surakarta secara parsial, diukur 
dari nilai koefisien regresinya. Jika koefisien regresi positif berarti pengaruhnya 
positif dan jika koefisien regresinya negatif berarti pengaruhnya negatif. Untuk 
mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau tidak diukur dari nilai t-
hitung atau t-ratio masing-masing variabel independen. Jika t-hitung lebih besar 
dari t-tabel berarti pengaruh tersebut signifikan. Dan jika t-hitung lebih kecil dari 
t-tabel berarti pengaruh tersebut tidak signifikan. Uji statistik tersebut dapat 
menghasilkan suatu variabel berpengaruh positif dan signifikan, berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan, berpengaruh negatif dan signifikan, serta 
berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan. 
i. Pengaruh variabel modal kerja(XI) terhadap keberhasilan usaha(Y) 
Untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel modal kerja terhadap 
keberhasilan usaha, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian 
hipotesis. Langkah-langkah pengujiannya adalah: 
Daerah penerimaan Ho 
Daerah penolakan Ho 
3,34 
22.204 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : b1 = 0 secara parsial variabel modal kerja tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
Ha : b1 > 0, secara parsial variabel modal kerja mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
2. Menghitung harga statistik 
Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai t-statistik sebesar 1,846. Dengan 
taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = 66-2 = 64 diperoleh 
harga t dalam tabel = 0,679 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.2  Uji Koefisien regresi variabel modal kerja terhadap 
keberhasilan usaha 
 
3. Keputusan 
Karena harga t-hitung = 1,846 lebih besar dari harga t-tabel = 
0,679, maka harga t-hitung berada di daerah penolakan Ho, maka 
kesimpulannya hipotesis menolak Ho, yang artinya bahwa secara parsial 
variabel modal kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usaha Pedagang hand phone kota Surakarta. 
Dari hasil analisis tersebut baik analisis regresi maupun pengujian 
statistik membuktikan hipotesis yang mengatakan bahwa variabel modal 
Daerah penerimaan Ho 
Daerah penolakan Ho 
0,679 
1,846 
kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha, terbukti kebenarannya 
ii. Pengaruh variabel pengalaman kerja (X1) terhadap keberhasilan usaha (Y) 
Untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel pengalaman kerja 
terhadap keberhasilan usaha, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengujian hipotesis. Langkah-langkah pengujiannya adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : b2 = 0 secara parsial variabel pengalaman kerja tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
Ha : b2 > 0 secara parsial variabel pengalaman kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
2. Menghitung harga statistik 
Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai t-statistik sebesar 1,491. 
Dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = 66-2 = 64 
diperoleh harga t dalam tabel 0.679 
 
 
 
 
 
 
 
 
Daerah penerimaan Ho 
Daerah penolakan Ho 
0.679 
1,491 
  
Gambar IV.3   Uji Koefisien regresi variabel pengalaman kerja 
terhadap keberhasilan usaha 
 
3. Keputusan 
Karena harga t-hitung = 1,491 lebih besar dari harga t-tabel = 
0,679 maka harga t-hitung berada di daerah penolakan Ho, maka 
kesimpulannya hipotesis menolah Ho, yang artinya bahwa secara parsial 
variabel pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan usaha pada Pedagang hand phone kota 
Surakarta. 
Dari hasil analisis tersebut baik analisis regresi maupun pengujian 
statistik membuktikan hipotesis yang mengatakan bahwa variabel 
pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usaha. 
iii. Pengaruh variabel jam kerja (X3) terhadap keberhasilan usaha (Y) 
  Untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel jam kerja terhadap 
keberhasilan usaha, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian 
hipotesis. Langkah-langkah pengujiannya adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : b3 = 0, secara parsial variabel jam kerja tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha 
Ha : b3 > 0, secara parsial variabel jam kerja mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
2. Menghitung harga statistik 
Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai t-statistik sebesar 1,055. 
Dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = 66-2 = 64 
diperoleh harga t dalam tabel = 0,679 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.4 Uji Koefisien regresi variabel jam kerja terhadap 
keberhasilan usaha 
 
3. Keputusan 
Karena harga t-hitung = 1,055 lebih besar dari harga t-tabel = 
0,679 maka harga t-hitung berada di daerah penolakan Ho, maka 
kesimpulannya hipotesis menolah Ho, yang artinya bahwa secara parsial 
variabel jam kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usaha pada Pedagang hand phone kota Surakarta. 
Dari hasil analisis tersebut baik analisis regresi maupun pengujian 
statistik membuktikan hipotesis yang mengatakan bahwa variabel jam 
kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. 
Daerah penerimaan Ho 
Daerah penolakan Ho 
0,679 
1,055 
iv. Pengaruh Variabel pendidikan (X4) terhadap keberhasilan usaha (Y) 
Untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel pendidikan terhadap 
keberhasilan usaha, maka langkah selanjutnya dalah melakukan pengujian 
hipotesis.  
Langkah-langkah pengujiannya adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : b4 = 0, secara parsial variabel pendidikan tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha 
Ha : b4 > 0, secara parsial variabel pendidikan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
2. Menghitung harga statistik 
Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai t-statistik sebesar 1,674. Dengan 
taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = 66-2 = 64 diperoleh 
harga t dalam tabel = 0,679 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.5 Uji Koefisien regresi variabel pendidikan terhadap 
kinerja pega wai 
 
Daerah penerimaan Ho 
Daerah penolakan Ho 
0,679 
1,674 
3. Kesimpulan 
Karena harga t-hitung = 1,674 lebih besar dari harga t-tabel = 
0,679, maka harga t-hitung berada di daerah penolakan Ho, maka 
kesimpulannya hipotesis menolak Ho, yang artinya bahwa secara parsial 
variabel pendidikan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usaha pada Pedagang hand phone kota Surakarta. 
Dari hasil analisis tersebut baik analisis regresi maupun pengujian 
statistik membuktikan hipotesis yang mengatakan bahwa variabel 
pendidikan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. 
v. Pengaruh Variabel pembukuan (X5) terhadap keberhasilan usaha (Y) 
Untuk mengetahui signifikan pengaruh variabel pembukuan terhadap 
keberhasilan usaha, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian 
hipotesis.  
Langkah-langkah pengujiannya adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : b4 = 0, secara parsial variabel pembukuan tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha 
Ha : b4 > 0, secara parsial variabel pembukuan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap keberhasilan usaha. 
2. Menghitung harga statistik 
Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai t-statistik sebesar 1,152. Dengan 
taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df) = 66-2 = 64 diperoleh 
harga t dalam tabel = 0,679 
 
 
 
 
 
Gambar IV.5 Uji Koefisien regresi variabel pembukuan 
terhadap kinerja pega wai 
 
3. Kesimpulan 
Karena harga t-hitung = 1,152 lebih besar dari harga t-tabel = 
0,679, maka harga t-hitung berada di daerah penolakan Ho, maka 
kesimpulannya hipotesis menolak Ho, yang artinya bahwa secara parsial 
variabel pembukuan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap keberhasilan usaha pada Pedagang hand phone kota Surakarta. 
Dari hasil analisis tersebut baik analisis regresi maupun pengujian 
statistik membuktikan hipotesis yang mengatakan bahwa variabel 
pembukuan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. 
g. Analisis Koefisien determinasi berganda (R2) 
Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam menerangkan 
variabel yang terikat digunakan uji koefisien diterminasi, dari harga R2 
Daerah penerimaan Ho 
Daerah penolakan Ho 
0,679 
1,152 
perhitungan regresi diperoleh nilai sebesar 0,826 (mendekati 1), maka korelasi 
tersebut dapat menerangkan variabel terkait.  Dengan nilai 0,826 memberikan 
makna bahwa keberhasilan Pedagang Hand Phone di Surakarta  dipengaruhi oleh 
variabel modal usaha, pengelaman kerja, jam kerja, tingkat pendidikan dan 
pembukuan sebesar 2,6% sedangkan 97,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya 
 
h. Uji Asumsi Klasik Analisis Regresi 
Maksud dilakukan pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan model regresi yang baik dan benar-benar mampu memberikan 
estimasi yang handal dan tidak bias sesuai dengan kaidah Best Linier Unbiased 
Estimator (BLUE). Terdapat tiga uji asumsi klasik yang melandasi regresi, yaitu 
asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas, tidak terjadinya autokorelasi, dan tidak 
terjadinya multikolinieritas. Untuk meyakini bahwa model regresi yang diperoleh 
mempunyai kemampuan untuk memprediksi, maka model tersebut telah 
memenuhi asumsi-asumsi yang melandasinya. Pelanggaran terhadap asumsi 
berarti model yang diperoleh tidak banyak bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan. 
Tujuan dari dilakukannya uji ekonometrik ini adalah agar diperoleh 
persamaan yang BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), maka data-data yang 
digunakan dalam analisis regresi terlebih dahulu akan diuji dengan uji 
autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan multikolinieritas. 
a. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gangguan pada periode 
tertentu berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode lain. Faktor-
faktor penyebab autokorelasi antara lain adalah kesalahan dalam 
pembentukan model, penggunaan lag pada model dan tidak memasukkan 
variabel yang penting. Akibat dari adanya autokorelasi adalah parameter yang 
diestimasi menjadi bias dan variannya tidak minimum, sehingga tidak 
efiesien. Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan 
uji Durbin Watson statistik. Hipotesis yang digunakan adalah: 
Ho =  tidak ada autokorelasi (baik positif maupun negatif) 
d < dl =  tolak Ho (ada autokorelasi positif) 
d > 5-dl =  tolak Ho (ada autokorelasi negatif) 
du <d<5-du =  terima Ho (tidak ada autokorelasi) 
Dari hasil analisis regresi diperoleh nilai statistik Durbin-Watson 
adalah 1,888 Dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, dengan 
jumlah sampel 66, dan variabel penjelas 5, maka diperoleh nilai dl = 1.07; 
5-dl = 3,93, du = 1.83, dan  5-du = 3,17. Besarnya nilai koefisien DW dari 
hasil pengujian sebesar 1,888 terletak di antara batas atas (du) sebesar 1,83 
dan  5-du = 3,17, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 
autokorelasi positif dari model regresi yang akan digunakan. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel gangguan tidak 
mempunyai varian yang sama untuk semua observasi. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan uji dari uji Spearman’s Rho 
dengan cara mengkorelasikan antara nilai independent variabel dengan nilai 
residualnya. Jika p-value lebih besar dari taraf signifikansi 5%, maka model 
regresi yang digunakan tidak terjadi adanya gejala heteroskedastisitas. Tabel 
berikut menyajikan hasil ringkasan pengujian heteroskedastisitas dengan 
metode uji Spearman’s Rho dari model regresi yang akan digunakan. 
 
 
 
 
 
Tabel IV.14 Ringkasan Hasil Pengujian Heteroskedastisitas dengan 
menggunakan Spearmans Rho 
Variabel Sig    
(2-tailed) 
Alpha keterangan 
X1 0,307 0,05 Tidak ada Hetroskedastisitas 
X2 0,290 0,05 Tidak ada Hetroskedastisitas 
X3 0,084 0,05 Tidak ada Hetroskedastisitas 
X4 0,270 0,05 Tidak ada Hetroskedastisitas 
X5 0,457 0,05 Tidak ada Hetroskedastisitas 
Sumber data: Data Primer (diolah 2005)  
Dari hasil pengujian heteroskedastisitas diatas, menunjukkan 
bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai Sig (2-tailed) korelasi 
antara X1,X2,X3, X4 dan X5 dengan residual di atas 5%, jadi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
c. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah suatu keadaan dimana salah satu atau lebih 
variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel 
independen lainnya. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas adalah dengan melakukan regresi antar variabel penjelas, 
jika signifikan berarti terdapat multikolinieritas. Untuk menguji 
multikolinieritas degunakan vasilitas yang disediakan SPSS yaitu dengan 
melihat nilai VIF dari masing-masing variabel. Jika nilai VIF lebih rendah 
dari 5, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas yang serius 
antara variabel independen dalam model. Dengan melihat nilai VIF dalam 
model regresi dapat diketahui bahwa masing-masing variabel tidak 
mengandung adanya gejala multikolinieritas karena mempunyai nilai VIF 
yang lebih rendah dari 5. 
Tabel IV.15 Ringkasan Hasil Pengujian Multikolinieritas dengan 
menggunakan Varian Inflation Factor 
Variabel Nilai VIF Batas Nilai 
X1 1,147 5 
X2 1,586 5 
X3 1,087 5 
X4 1,366 5 
Sumber data: Data Primer (diolah 2005)  
 
E. Interpretasi Hasil secara Ekonomi 
Dari analisa dan pembahasan tersebut di atas dapat diinterpretasikan bahwa 
secara ekonomi usaha perdagangan Hand Phone di Kota Surakarta sebagai berikut: 
1. Koefisien regresi variabel Modal kerja (X1) diperoleh hasil 0,338.  nilai koefisien 
regresi tersebut memberikan makna bahwa pada kondisi centeris paribus, jika 
rata-rata skor modal kerja (X1) meningkat sebesar satu satuan, maka keberhasilan 
usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,338 satuan.  Hasil analisis ini 
sekaligus menunjukkan bahwa variabel modal kerja berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan usaha 
2. Koefisien regresi variabel Pengalaman usaha (X2) diperoleh hasil 0,336  nilai 
koefisien regresi tersebut memberikan makna bahwa pada kondisi centeris 
paribus, jika rata-rata skor pengalaman kerja (X2) meningkat sebesar satu satuan, 
maka keberhasilan usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,336 satuan.  
Hasil analisis ini sekaligus menunjukkan bahwa variabel pegalaman usaha 
berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 
3. Koefisien regresi variabel Jam Kerja (X3) diperoleh hasil 0,240 nilai koefisien 
regresi tersebut memberikan makna bahwa pada kondisi centeris paribus, jika 
rata-rata skor jam kerja (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka keberhasilan 
usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,240 satuan.  Hasil analisis ini 
sekaligus menunjukkan bahwa variabel jam kerja berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan usaha 
4. Koefisien regresi variabel Pendidikan (X4) diperoleh hasil 0,323 nilai koefisien 
regresi tersebut memberikan makna bahwa pada kondisi centeris paribus, jika 
rata-rata skor Pendidikan (X3) meningkat sebesar satu satuan, maka keberhasilan 
usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,323 satuan.  Hasil analisis ini 
sekaligus menunjukkan bahwa variabel Pendidikan berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan usaha. 
5. Koefisien regresi variabel Pembukuan (X5) diperoleh hasil 0,163 nilai koefisien 
regresi tersebut memberikan makna bahwa pada kondisi centeris paribus, jika 
rata-rata skor pembukuan (X5) meningkat sebesar satu satuan, maka keberhasilan 
usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,163 satuan.  Hasil analisis ini 
sekaligus menunjukkan bahwa variabel Pendidikan berpengaruh positif terhadap 
keberhasilan usaha 
6. Dari kelima variabel tersebut di atas variabel Modal kerja mempunyai pengaruh 
yang paling kuat terhadap keberhasilan usaha, berikutnya adalah pengalaman 
usaha, dan variabel yang paling lemah mempengaruhi keberhasilan usaha adalah 
variabel pembukuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian berdasarkan perumusan masalah, tujuan dan hipotesis penelitian, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
Secara bersama-sama faktor Faktor modal, pengalaman kerja, jam kerja, tingkat 
pendidikan dan faktor pembukuan terhadap keberhasilan pedagang Hand phone di 
Surakarta yang dibuktikan oleh nilai 22,204 > F-tabel = 3,34 
Dari hasil analisis regresi tentang pengaruh variabel secara individu dapat diketahui 
bahwa faktor Faktor modal, pengalaman kerja, jam kerja, tingkat pendidikan dan 
faktor pembukuan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Faktor modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan pedagang 
Hand Phone di Surakarta yang dibuktikan oleh besarnya nilai t-statistik = 
1,846 > t-tabel = 0,679 
Pengalaman Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
pedagang Hand Phone di Surakarta yang dibuktikan oleh besarnya nilai t-
statistik = 1,491 > t-tabel = 0,679 
Jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan pedagang 
Hand Phone di Surakarta yang dibuktikan oleh besarnya nilai t-statistik = 
1,005 > t-tabel= 0,679 
Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
pedagang Hand Phone di Surakarta yang dibuktikan oleh besarnya nilai t-
statistik = 1,674 > t-tabel= 0,679 
Pembukuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan pedagang 
Hand Phone di Surakarta yang dibuktikan oleh besarnya nilai t-statistik = 
1,152 > t-tabel= 0,679 
Besarnya koefisien Determinasi menunjukkan angka 0,826 memberikan makna 
bahwa tingkat keberhasilan pedagang Hand phone di kota solo ditentukan 
sebesar 82,60% oleh faktor-faktor modal, jam kerja, pengalaman kerja, 
pendidikan dan pembukuan sedangkan 17,40% ditentukan oleh faktor lain 
Faktor modal memberikan sumbangan yang paling dominan terhadap 
keberhasilan pedagang hand phone di solo yang ditunjukkan dengan koefisien 
regresi sebesar 0,338 berikutnya adalah faktor pengalaman kerja yaitu yang 
ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,336, hal ini dimungkinkan 
karena dengan modal yang besar maka persediaan barang dagangan akan 
semakin banyak dan semakin banyak pula memenuhi permintaan pembeli 
75 
Saran-Saran 
1. Oleh karena  faktor-faktor modal, jam kerja, pengalaman kerja, pendidikan dan 
pembukuan mempunyai sumbangan yang positif sebesar 82,60% terhadap tingkat 
keberhasilan pedagang hand phone di kota Solo, maka kiranya pedagang 
Handphone agar dapat meningkatkan penghasilannya kiranya dapat menambah 
jumlah modal, jam kerja, pengalaman serta meningkatkan pendidikan serta 
membuat pembukuan yang serapi mungkin 
2. Berdasarkan hasil penelelitian yang menunjukkan variabel modal kerja dan 
pengalaman kerja merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi 
tingkat keberhasilan pedagang handphone di Solo, maka kiranya pedagang di 
Solo perlu mengupayakan penambahan modal agar dapat menambah persediaan 
barang dagangan yang sekiranya diminati pasar, sedangkan pengalaman kerja 
dapat ditingkatkan melalui study banding, dan rajin mencari informasi tentang 
liku-liku perdagangan hand phone.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
No Responden : 
 
PETUNJUK : ISILAH JAWABAN BAPAK/ IBU/ SDR DENGAN   MEMBERI 
TANDA SILANG (X). 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN  
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki 
                                            b. Perempuan 
3. Umur   : 
4. Asal Bapak/ Ibu/ Sdr :  
a. Dari dalam wilayah kota Surakarta 
b. Dari luar wilayah kota Surakarta 
5. STATUS ANDA SAAT INI 
a. Menikah 
b. Belum menikah 
c. Janda  
d. Duda 
6. Jumlah tanggungan keluarga Bapak/ Ibu/ Sdr : (……….) orang 
7. Status tempat tinggal atau rumah Bapak/ Ibu/ Sdr adalah 
a. Milik sendiri 
b. Menyewa 
c. Ikut keluarga/ teman 
 
B. KEADAAN UMUM RESPONDEN 
8. Pendidikan yang anda jalani  
a. Tidak tamat SD 
b. Tamat SD 
c. Tidak tamat SMP 
d. Tamat SMP 
e. Tidak tamat SMA 
f. Tamat SMA 
g. Diploma/ Perguruan Tinggi 
9. Sudah berapa lama Bapak/ Ibu/ Sdr bekerja sebagai pedagang handphone?  
(………) bulan/ tahun. 
10. Dalam sehari-hari, berapa jam Bapak/ Ibu/ Sdr berjualan di pasar? 
(………….) jam. 
11. Bekerja sebagai pedagang pasar merupakan pekerjaan : 
a. Pokok 
b. Sampingan 
c. Sementara 
12. Kegiatan lain diluar berdagang adalah : 
a. Bertani 
b. Buruh 
c. Beternak 
d. Lain-lain, sebutkan ……………… 
13. Berapakah  besar modal kerja yang Bapak/ Ibu/ Sdr gunakan dalam 
menjalankan aktivitas sebagai pedagang handphone? 
(Rp……………………………) per hari. 
14. Dari manakah anda mendapatkan modal kerja tersebut? 
a. Dari tabungan sendiri. 
b. Pinjam kepada orang lain 
c. Pinjam Bank 
d. Lain-lain, sebutkan …………… 
15. Dalam melakukan kegiatan usaha berdagang ini apakah Bapak/ Ibu/ Sdr 
mempunyai tenaga kerja pembantu? 
a. Ya 
b. Tidak  
16. Jika YA, berapakah jumlah tenaga kerja yang membantu Bapak/ Ibu/ Sdr? 
(………) orang. 
17. Dalam sehari, berapakah bapak/ Ibu/ Sdr harus membayar retribusi kepada 
pemerintah? (Rp. ……………………..) per hari. 
18. Dengan besarnya modal yang Bapak/ Ibu/ Sdr gunakan, berapa besar laba/ 
keuntungan yang diperoleh? (Rp…………………………) per hari. 
19. Apakah Bapak/ Ibu/ Sdr menggunakan pembukuan atau pencatatan dalam 
menjalankan usaha dagang? 
a. Ya 
b. Tidak 
20. Apakah hambatan paling besar yang menghambat pekerjaan Bapak/ Ibu/ 
Sdr sebagai pedagang handphone? 
a. Kekurangan modal 
b. Barang tidak laku 
c. Banyak pesaing 
d. Tidak mempunyai ketrampilan 
e. Lain-lain, sebutkan……………. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
